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Abstrak

Diabetes melitus tipe 2 merupakan penyakit kronis dimana insulin tidak cukup diproduksi oleh
pankreas. Permasalahan dari dm tipe I yang banyak terjadi yaitu terjadinya ganguan vaskular yang
akan mengakibatkan ulkus diabetik. Terjadinya gangguan pada vaskular akan mempengaruhi nilai
ankle brachial index (ABI). Senam kaki merupakan latihan fisik dengan gerakan kaki secara bergantian
atau bersamaan untuk melancarkan peredaran darah pada kaki. Mengetahui pengaruh senam kaki
terhadap ankle brachial index pada pasien dm tipe 2 di Puskesmas Banyuanyar. Penelitian kuantitatif,
dengan metode pre-experimen one group pre-test post-test design, sampel penelitian menggunakan
purposive sampling berjumlah 33 pasien, instrument penelitian menggunakan lembar observasi,
doppler dan sphygmomanometer. Analisis univariat nilai ABI sebelum dilakukan intervensi paling
banyak (57.6%) responden memiliki nilai ABI ringan (0.8-8.9), dan sesudah dilakukan intervensi
paling banyak (72.7%) responden memiliki nilai ABI normal (0.9-1.4). Analisis bivariat uji Wilxoson
diketahui nilai ABI Pvalue = 0,000 < 0,05. Ada pengaruh senam kaki terhadap ankle brachial index pada
pasien diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Banyuanyar.
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Abstract

Type 2 diabetes mellitus is a chronic disease in which the pancreas cannot produce enough insulin. The
problem with type Il diabetes that occurs a lot is the occurrence of vascular disorders which will result in
diabetic ulcers. The occurrence of vascular disorders will affect the value of the ankle-brachial index
(ABI). Leg gymnastics is a physical exercise with alternate or simultaneous leg movements to improve
blood circulation in the legs. To determine the effect of foot exercise on the ankle-brachial index in
patients with type 2 diabetes mellitus at the Banyuanyar Health Center. Quantitative study, the methods
used was pre-experiment with one group pre-test post-test design, the research sample used purposive
sampling totaling 33 patients, and the research instrument used observation sheets, doppler, and
sphygmomanometer. Univariate analysis of ankle-brachial index value before the intervention was
carried out at most (57.6%) of respondents had mild ABI values (0.8-8.9), and after the intervention, the
most (72.7%) of respondents had normal ABI values (0.9-1.4). Bivariate analysis of the Wilcoxon test
show that the ABI Pvalue = 0.000 < 0.05. There is an effect of leg exercise on the ankle-brachial index in
type 2 diabetes mellitus patients at the Banyuanyar Health Center.
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus merupakan kondisi kronis yang terjadi akibat peningkatan kadar
glukosa dalam darah karena tubuh tidak bisa atau tidak cukup dalam menghasilkan
insulin. Diabetes melitus tipe 2 ditandai dengan hiperglikemia kronis dan respon
yang tidak memadai terhadap insulin, serta sirkulasi oleh jaringan perifer yang
mengakibatkan resistensi insulin (Yaribeygi et al., 2020). Diabetes melitus tipe 2
dipengaruhi oleh berbagai aspek seperti usia, gaya hidup, pola makan dan aktifitas
fisik sehingga membutuhkan perawatan berkelanjutan. Banyak orang mempunyai
gaya hidup seperti jarang melakukan aktivitas fisik atau latihan jasmani, dan sering
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konsumsi makanan yang mengandung lemak dan gula, serta terlalu sedikit konsumsi
makanan yang mengandung serat dan tepung-tepungan (Megawati et al., 2020).
Menurut data kementerian kesehatan RI (2020) prevalensi diabetes melitus di
Indonesia mengalami peningkatan dari 6,9% menjadi 8,5%. Dari sepuluh besar
negara dengan penyakit diabetes melitus, Indonesia menduduki peringkat keempat,
dengan prevalensi 8,5% dari total populasi terhadap kasus diabetes melitus tipe 2.
Tahun 2000 hingga 2030 diperkirakan akan terjadi peningkatan 8,4 menjadi 21,3
juta jiwa (Kementerian Kesehatan RI., 2020). Prevalensi penderita ulkus diabetik di
Indonesia sekitar 15%, angka amputasi 30%, selain itu angka kematian 1 tahun pasca
amputasi sebesar 14,8%. Hal ini didukung oleh data Rikesdas (2018) bahwa
kenaikan jumlah penderita ulkus diabetik di Indonesia dapat terlihat dari kenaikan
prevalensi sebanyak 11%. Provinsi Jawa Tengah tahun 2022 penyakit diabetes
melitus meraih peringkat 2 sebesar 467.365 jiwa setelah penyakit hipertensi
(DinkesProv, 2022).

Banyak permasalahan-permasalahan yang muncul akibat penyakit diabetes melitus
yaitu gangguan fungsi organ, ginjal, jantung, gangguan pada mata, saraf, gangguan
sirkulasi perifer, dan terjadinya ulkus diabetikum. Permasalahan dari diabetes
melitus tipe II yang banyak terjadi yaitu terjadinya ganguan vaskularisasi perifer
pada kaki seperti peripheral artery disease (PAD) yang akan mengakibatkan ulkus
diabetik. Terjadinya kerusakan pada vaskular akan mempengaruhi nilai Ankle
Brachial Index (ABI). Ankle Brachial Index (ABI) merupakan metode invasif untuk
memeriksa sirkulasi arteri perifer dan sebagai skrining terhadap adanya penyakit
arteri oklusi perifer (Utami, 2019).

Penderita diabetes melitus rentan terhadap komplikasi kronik vaskuler (penyakit
arteri perifer) yang dapat berisiko berkembang menjadi ulkus kaki diabetik akibat
sirkulasi darah yang buruk pada perifer kaki. Jika sudah menjadi ulkus kaki diabetik,
maka proses penyembuhan dan perawatan akan lebih lama, tentunya juga
membutukan biaya yang tidak sedikit. Tatalaksana pada penelitian ini mengambil
terapi non farmakologi yaitu senam kaki. Senam Kaki merupakan latihan fisik yang
dilakukan oleh kedua kaki secara bergantian atau bersamaan yang bermanfaat untuk
melancarkan peredaran darah pada daerah kaki (Nuraeni & Arjita, 2019). Pemberian
intervensi senam kaki diabetik memiliki efek signifikan dalam meningkatkan nilai
ankle brachial index (ABI) (REFANI, 2020). Senam kaki menjadi salah satu intervensi
yang lebih efektif terhadap kontrol vaskuler daripada intervensi yang lain seperti
rendam kaki dengan air hangat, dikarenakan senam kaki lebih praktis dan gerakan
senam kaki bisa melancarkan peredaran darah yang ada di daerah kaki serta tungkai
bawah sehingga efektif mencegah komplikasi ulkus kaki diabetik dan meningkatkan
peredaran darah pada kaki (Putra et al, 2020). Penting bagi penderita diabetes
melitus tipe II diberikan intervensi tindakan kontrol vaskuler yang bertujuan untuk
mencegah adanya komplikasi yang parah dan mencegah kematian dini. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui adakah pengaruh dari senam kaki terhadap
ankle brachial index pada pasien diabetes melitus tipe II di Puskesmas Banyuanyar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dan menggunakan desain
penelitian yaitu Quasi Eksperiment Design dengan rancangan One Group Pre-test -
Post-test Design. Pada penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan pre-test
(pengamatan awal) sebelum intervensi dan memberikan post-test (pengamatan
akhir) setelah dilakukan intervensi. Populasi yang dilakukan dalam penelitian ini
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adalah pasien diabetes melitus tipe II di Puskesmas Banyuanyar yang mengikuti
program Prolanis yaitu dengan jumlah 70 orang. Pengambilan sampel dari penelitian
yang telah dilakukan ini menggunakan tehnik non probability sampling dengan
metode purposive sampling dengan menggunakan kriteria inklusi dan ekslusi dan
didapatkan sampel sejumlah 33 responden. Penelitian ini dilaksanakan bulan Mei
dan Juni 2023 di Puskesmas Banyuanyar, Surakarta.

Penelitian ini merupakan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan
sampel dengan cara menetapkan berapa besar jumlah sampel yang diperlukan.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa CD player,
Sphygmomanometer, dan Doppler yang digunakan untuk mendeteksi nilai ABI.
Variabel yang diteliti secara univariat dalam penelitian ini adalah nilai ankle brachial
index sebelum dan sesudah dilakukan senam kaki. Analisa bivariat data
menggunakan uji Wilcoxon.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh senam kaki terhadap nilai ankle
brachial index pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Banyuanyar.
Pengumpulan data dilakukan selama kurang lebih 2 minggu mulai dari 26 Juni 2023
sampai 9 Juli 2023 dengan jumlah responden sebanyak 33 sampel pada pasien yang
dilakukan intervensi senam kaki.

Tabel 1 Nilai Ankle Brachial Index Sebelum Intervensi Senam Kaki

Ankle Brachial Index Frekuensi Presentase (%)
Ringan (0.8-8.9) 19 57.6%
Sedang (0.5-7.9) 14 42.4%

Total 33 100%

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan dari sebanyak 33 responden di
Puskesmas Banyuanyar, diketahui bahwa hasil pre-test nilai ankle brachial index
sebelum diberikan perlakuan senam kaki didapatkan hasil pasien dengan nilai ABI
dengan jumlah terbanyak yaitu kategori ringan (0.8-8.9) sebanyak 19 responden
(57.6%), dan kategori sedang (0.5-7.9) sebanyak 14 responden (42.4%).

Tabel 2 Nilai Ankle Brachial Index Sesudah Intervensi Senam Kaki

Ankle Brachial Index Frekuensi Presentase (%)
Normal (0.9-1.4) 24 72.7%
Ringan (0.8-8.9) 9 27.3%

Total 33 100%

Hasil post-test nilai ankle brachial index setelah diberikan perlakuan senam kaki
didapatkan hasil pasien dengan nilai ABI dengan jumlah terbanyak yaitu kategori
normal (0.9-1.4) sebanyak 24 responden (72.7%), dan Kkategori ringan (08-8.9)
sebanyak 9 responden (27.3%).

Tabel 3 hasil uji Wilcoxon

Variabel Z Hitung P value Keterangan
Nilai Ankle Brachial Index (Pre-test  -5.425 0,000 Signifikan
dan Post-test)
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Berdasarkan hasil uji Wilcoxon menunjukan bahwa ada pengaruh senam kaki
terhadap ankle brachial index pre dan post ditandai dengan Z hitung pada nilai ABI
sebesar (5.425) yaitu lebih besar dari Z tabel (4.992) artinya hipotesis diterima dan
didapatkan nilai Pvalue (0,000) < 0,05, hal ini berarti ada perubahan nilai ankle
brachial index sebelum dan setelah dilakukan perlakuan intervensi senam kaki.
Dapat disimpulkan ada pengaruh signifikan senam kaki terhadap nilai ankle brachial
index pada pasien DM tipe 2 di Puskesmas Banyuanyar.

DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan dari sebanyak 33 responden di
Puskesmas Banyuanyar, diketahui bahwa hasil pre-test nilai ankle brachial index
sebelum diberikan perlakuan senam kaki didapatkan hasil pasien dengan nilai ABI
dengan jumlah terbanyak yaitu kategori ringan (0.8-8.9) sebanyak 19 responden
(57.6%), dan kategori sedang (0.5-7.9) sebanyak 14 responden (42.4%).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata rata sebelum dilakukan perlakuan
senam kaki nilai ankle brachial index pasien dm tipe 2 di Puskesmas Banyuanyar
paling banyak pada kategori ringan (57.6%) yaitu 19 responden. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Megawati et al (2020) yang menunjukkan
bahwa dari 21 responden sebelum dilakukan senam kaki 9 responden (42.9%)
memiliki nilai ABI ringan.

Pada akhir penelitian (post-test) menunjukan bahwa rata-rata nilai ankle bracial
index pasien dm tipe 2 di Puskesmas Banyuanyar setelah dilakukan perlakuan senam
kaki paling banyak pada kategori normal (72.7%) yaitu 24 responden. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Megawati et al (2020) yang menunjukkan
bahwa dari 21 responden setelah dilakukan senam kaki 15 responden (71.4%)
memiliki nilai ABI normal.

Kondisi pasien DM yang mengalami kelelahan, tidak banyak aktivitas membuat
sirkulasi darah tidak lancar dan dapat diatasi dengan latihan fisik yaitu senam kaki
diabetes. Langkah-langkah senam kaki diabetes ini memberi dampak positif terhadap
sirkulasi darah klien kebagian kaki dengan hasil mengurangi edema dan tanda-tanda
luka atau ulkus tidak ditemui. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Widiawati et al (2020) Senam kaki diabetik dapat meningkatkan kekuatan otot
betis dan otot paha dan mempertahankan pergerakkan sendi secara normal. Otot-
otot bergerak aktif akan berpengaruh terhadap perubahan terhadap pemecahan
glukosa.

Dari hasil penelitian ini menunjukan adanya perubahan positif dari senam kaki
terhadap nilai ABI, dan hasil Pvalue menunjukan 0.000, <0.05 yang berarti ada
pengaruh senam kaki terhadap nilai ankle brachial index pada pasien DM tipe 2 di
Puskesmas Banyuanyar. Hal tersebut sejalan dengan teori Prihatin et al (2019)
menunjukan Pvalue 0.001 (> 0.05) yang menyatakan bahwa pemberian senam kaki
ini dapat memberikan pengaruh terhadap nilai ankle brachial index pada pasien
diabetes melitus tipe 2 yang dapat diliat dari perubahan nilai ankle brachial index
sebelum dan setelah dilakukan intervensi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka kesimpulan yang diambil
dalam penelitian ini yaitu nilai ankle brachial index pada pasien DM tipe 2 di
Puskesmas Banyuanyar sebelum dilakukan intervensi senam kaki yaitu paling
banyak responden memiliki nilai ankle brachial index ringan sedangkan nilai ankle
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brachial index pada pasien DM tipe 2 di Puskesmas Banyuanyar sesudah dilakukan
intervensi senam kaki yaitu paling banyak responden memiliki nilai ankle brachial
index normal. Terdapat perbedaan nilai ankle brachial index pada pasien DM tipe 2 di
Puskesmas Banyuanyar sesudah dilakukan intervensi senam kaki, sehingga dapat
disimpulkan ada pengaruh senam kaki terhadap nilai ankle brachial index pada
pasien DM tipe 2 di Puskesmas Banyuanyar.

SARAN

Saran bagi peneliti selanjutnya dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dengan berbagai
jenis model latihan dan senam untuk pencegahan masalah kaki diabetik, sehinga dapat
diketahui dengan pasti jenis terapi apa yang paling efektif untuk mencegah resiko
terjadinya masalah kaki diabetik (ulkus).
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